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ABSTRACT
Ultrasound examination (ultrasound) is one of the effective non-invasive diagnostic methods for early
detection of various diseases. This study aims to explore the role of ultrasound in detecting diseases at an
early stage through case studies of patients with various clinical complaints. By involving 60 participants,
the majority of whom came from the local community, this program provides significant benefits for both
the community and the participating students. The results showed that 96.6% of the participants had normal
abdominal ultrasound results, although some abnormalities such as fatty liver, mild hepatomegaly,
colessidiasis (gallstones), and kidney disorders were found. The obstetric examination showed normal
pregnancy progression in two participants based on diagnostic parameters, which boosted their confidence
while providing valuable hands-on learning opportunities for students. Overall, this program has
succeeded in increasing public awareness of the importance of regular health checks while contributing to
the development of student competencies. This success confirms the potential to expand similar initiatives
to a wider region to improve overall public health outcomes.
Keywords: disease, early detection, ultrasound.

ABSTRAK

Pemeriksaan ultrasonografi (USG) merupakan salah satu metode diagnostik non-invasif yang efektif untuk
mendeteksi dini berbagai penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran USG dalam
mendeteksi penyakit pada tahap awal melalui studi kasus pasien dengan beragam keluhan klinis. Dengan
melibatkan 60 peserta yang mayoritas berasal dari masyarakat setempat, program ini memberikan manfaat
signifikan baik bagi masyarakat maupun mahasiswa yang berpartisipasi. Hasil menunjukkan bahwa 96,6%
peserta memiliki hasil ultrasonografi abdomen yang normal, meskipun ditemukan beberapa kelainan seperti
fatty liver (perlemakan hati), hepatomegali ringan, colesistiasis (batu empedu), dan gangguan ginjal.
Pemeriksaan obstetrik menunjukkan perkembangan kehamilan yang normal pada dua peserta berdasarkan
parameter diagnostik, yang meningkatkan kepercayaan diri mereka sekaligus memberikan kesempatan
belajar langsung yang berharga bagi mahasiswa. Secara keseluruhan, program ini berhasil meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemeriksaan kesehatan secara rutin sekaligus berkontribusi pada
pengembangan kompetensi mahasiswa. Keberhasilan ini menegaskan potensi untuk memperluas inisiatif
serupa ke wilayah yang lebih luas guna meningkatkan hasil kesehatan masyarakat secara keseluruhan.
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Pendahuluan

Pemeriksaan ultrasonografi (USG) telah menjadi salah satu modalitas pencitraan yang
penting dalam dunia medis karena sifatnya yang non-invasif, aman, dan mampu memberikan
informasi diagnostik yang akurat. Deteksi dini melalui pemeriksaan USG sangat berperan dalam
mencegah perkembangan penyakit yang lebih serius, terutama di masyarakat yang memiliki akses
terbatas terhadap layanan kesehatan lanjutan. Teknologi ini memungkinkan identifikasi dini
berbagai kondisi patologis, seperti gangguan pada organ abdomen, kehamilan, dan sistem
reproduksi, yang dapat meningkatkan angka harapan hidup dan kualitas hidup masyarakat.
Namun, meskipun teknologi USG telah berkembang pesat, masih terdapat kesenjangan dalam
pemanfaatannya di tingkat komunitas, terutama di wilayah dengan keterbatasan fasilitas
kesehatan [1]. Sebagian besar masyarakat di wilayah rural atau semi-urban sering kali belum
memiliki kesadaran akan pentingnya deteksi dini penyakit. Rendahnya pengetahuan ini dapat
mengakibatkan keterlambatan diagnosis dan pengobatan, yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan angka morbiditas dan mortalitas. Salah satu bentuk kontribusinya adalah dengan
melakukan pemeriksaan USG secara gratis untuk masyarakat setempat [2]. Kegiatan ini tidak
hanya memberikan manfaat langsung bagi masyarakat, tetapi juga menjadi sarana edukasi tentang
pentingnya pemeriksaan kesehatan secara berkala. Selain itu, program ini memberikan
pengalaman praktik nyata bagi mahasiswa dalam menghadapi tantangan klinis di lapangan [3].

Deteksi dini penyakit merupakan langkah penting dalam meningkatkan peluang
keberhasilan pengobatan, mengurangi komplikasi, dan menurunkan angka morbiditas dan
mortalitas. Pemeriksaan ultrasonografi (USG) telah menjadi salah satu alat diagnostik yang
banyak digunakan dalam praktik klinis untuk mendeteksi berbagai penyakit secara cepat, aman,
dan akurat [4]. USG bekerja dengan memanfaatkan gelombang suara frekuensi tinggi untuk
menghasilkan gambar organ dalam tubuh, memungkinkan visualisasi abnormalitas struktural dan
fungsional tanpa prosedur invasif. Tercipta sinergi antara institusi pendidikan, mahasiswa, dan
masyarakat dalam menciptakan budaya kesehatan yang lebih baik. Program ini juga menjadi
sarana untuk mengevaluasi efektivitas pemeriksaan USG dalam mendeteksi dini berbagai
penyakit di komunitas lokal [5]. Hasil evaluasi ini dapat menjadi acuan untuk pengembangan
program pengabdian yang lebih komprehensif di masa mendatang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi peran pemeriksaan USG dalam deteksi dini penyakit di komunitas lokal yang
terlibat dalam kegiatan pengabdian masyarakat Politeknik Sandikarsa. Selain itu, penelitian ini
akan mengkaji tingkat kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemeriksaan kesehatan, serta
dampak edukasi yang diberikan melalui kegiatan ini. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan rekomendasi untuk pengembangan kebijakan kesehatan yang lebih inklusif

[6].

Deteksi dini penyakit merupakan salah satu upaya penting dalam meningkatkan
keberhasilan pengobatan dan mencegah komplikasi yang lebih serius. Teknologi ultrasonografi
(USG) telah menjadi salah satu alat diagnostik yang sering digunakan di berbagai bidang
kedokteran karena keunggulannya dalam memberikan visualisasi yang jelas terhadap struktur
organ dalam tubuh secara non-invasif [7]. Pemeriksaan USG memainkan peran penting dalam
mendiagnosis berbagai penyakit, termasuk gangguan pada organ abdomen, sistem
kardiovaskular, kehamilan, dan jaringan lunak. USG bekerja dengan memanfaatkan gelombang
suara frekuensi tinggi yang dipantulkan oleh jaringan tubuh untuk menghasilkan gambar real-
time. Teknologi ini dianggap aman, cepat, dan nyaman bagi pasien, sehingga banyak digunakan
di berbagai tingkat layanan kesehatan, mulai dari pelayanan primer hingga spesialis [8]. Dalam
konteks deteksi dini, pemeriksaan USG tidak hanya membantu mengidentifikasi penyakit
sebelum munculnya gejala yang lebih parah, tetapi juga berkontribusi pada pengambilan
keputusan klinis yang lebih tepat [9].

Pada penelitian ini, dilakukan analisis studi kasus untuk mengeksplorasi efektivitas
pemeriksaan USG dalam mendeteksi dini penyakit pada beberapa pasien dengan keluhan klinis
tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan manfaat, akurasi, serta tantangan yang
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dihadapi dalam pemanfaatan teknologi USG sebagai alat deteksi dini. Dengan pemahaman yang
lebih baik mengenai peran USG, diharapkan dapat meningkatkan penerapan teknologi ini dalam
mendukung pelayanan kesehatan yang lebih baik.Melalui pendekatan berbasis teknologi
radiologi, kegiatan pengabdian masyarakat ini menjadi wujud nyata dari implementasi ilmu
pengetahuan dalam mendukung peningkatan derajat kesehatan masyarakat. Selain memberikan
manfaat langsung kepada masyarakat, penelitian ini juga menguatkan peran institusi pendidikan
dalam mencetak tenaga kesehatan yang kompeten dan peduli terhadap kebutuhan komunitas.
Penelitian ini pun menjadi landasan penting untuk menilai keberlanjutan dan efektivitas program
serupa di masa depan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan jumlah populasi yang sekaligus
menjadi sampel sebanyak 60 orang. Komposisi peserta terdiri dari 39 wanita dan 21 pria dengan
rentang usia antara 39 hingga 63 tahun. Pemilihan sampel dilakukan berdasarkan partisipasi
sukarela dalam program pengabdian masyarakat yang diselenggarakan oleh Program Studi
Sarjana Terapan Teknologi Radiologi Pencitraan Politeknik Sandikarsa. Data yang dikumpulkan
meliputi hasil pemeriksaan USG, distribusi usia, dan jenis kelamin peserta. Alat utama yang
digunakan dalam penelitian ini adalah USG portable Technomate dengan transduser convect 3,5
MHz. Alat ini dipilih karena sifatnya yang praktis, mudah dibawa, dan mampu menghasilkan
gambar diagnostik berkualitas tinggi. Pemeriksaan dilakukan oleh dokter spesialis (dosen yang
bersangkutan) dan mahasiswa yang telah mendapatkan pelatihan teknis dalam menggunakan alat
USG ini. Protokol pemeriksaan disesuaikan dengan standar prosedur untuk memastikan
keakuratan hasil diagnostik.

Sebelum pemeriksaan, peserta diwajibkan menjalani persiapan berupa puasa selama 4
hingga 6 jam dan menahan buang air kecil. Persiapan ini bertujuan untuk meningkatkan visibilitas
organ abdomen selama pemeriksaan USG. Semua peserta diberikan penjelasan mengenai tujuan
pemeriksaan dan langkah-langkah persiapan secara terperinci. Dengan prosedur yang telah
direncanakan dengan baik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai efektivitas USG dalam deteksi dini penyakit di hasil penelitian. Dari 60
peserta, sebanyak 58 orang menjalani pemeriksaan ultrasonografi abdomen yang mencakup
organ-organ seperti liver, kantong empedu, pankreas, limfa, ginjal, dan buli-buli. Sementara itu,
2 peserta lainnya menjalani pemeriksaan USG obstetri (kehamilan). Pemilihan jenis pemeriksaan
didasarkan pada kebutuhan diagnostik masing-masing peserta, yang telah dikonsultasikan
sebelumnya dengan tenaga medis. Dengan prosedur yang telah direncanakan dengan baik,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas
USG dalam deteksi dini penyakit, khususnya pada organ-organ abdomen dan sistem obstetri.

Hasil
Tabel 1. Hasil Penelitian Organ Abdomen

(P?;Eltl;iksaan Peill::;:?sl;an NI:;‘IS;Ll Deteksi Penyakit

Liver 58 52 4 Fatty Liver, 2 Slight Hepatomegaly
Kantong Empedu 58 56 2 Colelitiasis

Pankreas 58 58 -

Limpa 58 58 -

Ginjal 58 54 3 Batu Ginjal, 1 Kista Ginjal
Buli-buli 58 58 -
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Tabel 2. Hasil Penelitian Organ Abdomen

Parameter Pemeriksaan Pasien 1 Pasien 2
Usia Kehamilan (minggu) 12 14
Biparietal Diameter (BPD) (mm) 21 25
Femur Length (FL) (mm) 8 10
Crown-Rump Length (CRL) (mm) 55 82
Denyut Jantung (bpm) 162 155
Penilaian Plasenta Normal Normal
Cairan Amniotik Normal Normal

Hasil pemeriksaan ultrasonografi abdomen menunjukkan sebagian besar organ peserta
memiliki kondisi normal. Dari 58 pemeriksaan pada liver, ditemukan 6 kasus kelainan, terdiri atas
4 kasus fatty liver dan 2 kasus slight hepatomegaly. Pemeriksaan kantong empedu menunjukkan
2 kasus Colelitiasis, sementara pankreas, limpa, dan buli-buli tidak ditemukan kelainan.
Pemeriksaan ginjal mendeteksi 4 kasus abnormalitas, yaitu 3 kasus batu ginjal dan 1 kasus kista
ginjal. Pada pemeriksaan USG obstetri terhadap dua pasien, usia kehamilan masing-masing
tercatat 12 dan 14 minggu. Parameter biparietal diameter (BPD) menunjukkan hasil 21 mm untuk
pasien pertama dan 25 mm untuk pasien kedua. Panjang femur (FL) tercatat masing-masing 8
mm dan 10 mm, menunjukkan pertumbuhan janin yang sesuai dengan usia kehamilan. Panjang
crown-rump length (CRL) berbeda signifikan, dengan hasil 55 mm pada pasien pertama dan 82
mm pada pasien kedua. Pada pemeriksaan USG obstetri terhadap dua pasien, usia kehamilan
masing-masing tercatat 12 dan 14 minggu. Parameter biparietal diameter (BPD) menunjukkan
hasil 21 mm untuk pasien pertama dan 25 mm untuk pasien kedua. Panjang femur (FL) tercatat
masing-masing 8§ mm dan 10 mm, menunjukkan pertumbuhan janin yang sesuai dengan usia
kehamilan. Panjang crown-rump length (CRL) berbeda signifikan, dengan hasil 55 mm pada
pasien pertama dan 82 mm pada pasien kedua.

Pembahasan

Peneliti mengungkap bahwa bahwa pemeriksaan USG dapat memberikan informasi
penting tentang kondisi kehamilan dan perkembangan janin secara akurat. Selain itu, kegiatan
ini memberikan nilai tambah sebagai sarana pembelajaran langsung bagi mahasiswa. Dalam
proses pemeriksaan, mahasiswa diberi kesempatan untuk mengaplikasikan teori yang telah
dipelajari di kelas ke dalam praktik lapangan, memperkuat kompetensi mereka dalam
penggunaan teknologi radiologi pencitraan. Pemeriksaan ultrasonografi (USG) memiliki peran
yang signifikan dalam deteksi dini berbagai kondisi kesehatan, termasuk dalam memantau
kondisi kehamilan dan perkembangan janin secara akurat. Teknologi ini tidak hanya membantu
tenaga kesehatan dalam mengidentifikasi kelainan dan mengambil keputusan klinis yang tepat,
tetapi juga mendukung upaya pencegahan komplikasi lebih lanjut. Selain manfaat klinisnya,
pemeriksaan USG juga memberikan nilai tambah sebagai sarana pembelajaran yang efektif
bagi mahasiswa di bidang kesehatan [10]. Melalui keterlibatan langsung dalam praktik
lapangan, mahasiswa dapat mengaplikasikan teori yang telah dipelajari di kelas, meningkatkan
pemahaman mereka tentang teknologi pencitraan radiologi, serta memperkuat keterampilan
teknis dan interpretasi klinis. Penerapan pemeriksaan USG tidak hanya berdampak pada
peningkatan kualitas layanan kesehatan tetapi juga berkontribusi dalam membangun
kompetensi tenaga kesehatan masa depan. Untuk itu, optimalisasi penggunaan teknologi ini
perlu terus dikembangkan baik dalam pelayanan kesehatan maupun dalam proses pendidikan
kesehatan [11].
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Pemeriksaan ultrasonografi (USG) memiliki peran signifikan dalam deteksi dini
berbagai kondisi kesehatan, khususnya pada kehamilan dan perkembangan janin. Teknologi ini
mampu memberikan informasi yang akurat dan real-time, sehingga mendukung diagnosis dini
dan intervensi medis yang lebih efektif [12]. Selain itu, pemeriksaan USG juga memberikan
nilai tambah dalam bidang pendidikan kesehatan, menjadi sarana pembelajaran langsung bagi
mahasiswa. Melalui keterlibatan dalam proses pemeriksaan, mahasiswa dapat mengaplikasikan
teori ke dalam praktik, memperkuat kompetensi teknis, serta meningkatkan pemahaman
mereka terhadap penggunaan teknologi radiologi pencitraan. Dengan manfaatnya yang luas,
pemeriksaan USG tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kualitas pelayanan kesehatan,
tetapi juga mendukung pengembangan sumber daya manusia di bidang medis. Oleh karena itu,
optimalisasi penggunaan USG dalam pelayanan dan pendidikan perlu terus didorong untuk
mencapai pelayanan kesehatan yang lebih baik dan generasi tenaga kesehatan yang lebih
kompeten [13]. USG mampu memberikan informasi yang akurat dan real-time, sehingga
mendukung diagnosis yang cepat dan pengambilan keputusan klinis yang tepat. Selain manfaat
diagnostik, pemeriksaan USG juga memberikan nilai tambah sebagai sarana pembelajaran
langsung bagi mahasiswa. Keterlibatan mahasiswa dalam praktik pemeriksaan USG
memungkinkan mereka untuk mengaplikasikan teori yang telah dipelajari di kelas ke dalam
praktik nyata, memperkuat pemahaman dan keterampilan teknis dalam teknologi pencitraan
radiologi. Pemanfaatan USG tidak hanya meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan melalui
deteksi dini yang lebih baik, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan kompetensi tenaga
kesehatan masa depan. Dengan memperluas penggunaan USG di berbagai layanan kesehatan
dan mendukung keterlibatan aktif mahasiswa dalam praktik, diharapkan teknologi ini dapat
terus memberikan dampak positif dalam dunia kesehatan [14].

Pemeriksaan ultrasonografi (USG) telah lama dikenal sebagai metode diagnostik yang
efektif dan aman untuk mendeteksi berbagai kondisi medis. Dalam konteks kehamilan, USG
memungkinkan pemantauan perkembangan janin, identifikasi kelainan struktural, dan evaluasi
kondisi plasenta. Kemampuan USG dalam menyediakan visualisasi real-time memberikan
keuntungan signifikan, terutama untuk deteksi dini gangguan yang dapat memengaruhi
kesehatan ibu dan janin. Hal ini membantu tenaga medis dalam menyusun rencana intervensi
yang tepat dan meningkatkan prognosis pasien [15]. Selain manfaat klinisnya, pemeriksaan
USG juga memiliki nilai strategis dalam dunia pendidikan kesehatan. Dalam proses
pemeriksaan, mahasiswa yang dilibatkan dapat mempraktikkan teori yang telah dipelajari di
ruang kelas ke dalam situasi nyata. Ini mencakup kemampuan teknis, seperti pengoperasian
alat USG, dan kemampuan interpretatif, seperti membaca hasil pencitraan. Melalui pengalaman
langsung ini, mahasiswa tidak hanya memperkuat keterampilan teknis tetapi juga
mengembangkan pemahaman klinis yang lebih mendalam. Lebih jauh, pembelajaran melalui
praktik USG memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengembangkan kompetensi
profesional, termasuk komunikasi dengan pasien dan kolaborasi dengan tenaga kesehatan
lainnya. Hal ini penting dalam membentuk tenaga kesehatan yang kompeten dan berempati
[16].

Implementasi kegiatan pembelajaran ini memerlukan pengawasan ketat dari tenaga
pendidik untuk memastikan akurasi pemeriksaan dan keamanan pasien. Selain itu, tantangan
yang muncul dalam pemanfaatan USG meliputi keterbatasan sumber daya, seperti ketersediaan
alat dan tenaga ahli yang terampil. Oleh karena itu, diperlukan dukungan institusi kesehatan
untuk memastikan pemerataan akses terhadap teknologi ini, baik di fasilitas kesehatan maupun
dalam lingkungan pendidikan [17]. Dengan demikian, pemeriksaan USG tidak hanya
memberikan manfaat klinis dalam mendeteksi dini penyakit, tetapi juga menjadi alat
pembelajaran yang efektif bagi mahasiswa. Kolaborasi antara institusi kesehatan dan
pendidikan menjadi kunci untuk memaksimalkan potensi teknologi ini dalam meningkatkan
kualitas pelayanan kesehatan dan pendidikan tenaga kesehatan di masa depan. Pemeriksaan
ultrasonografi (USG) merupakan salah satu teknologi diagnostik yang telah terbukti efektif
dalam mendeteksi berbagai kondisi kesehatan, termasuk perkembangan kehamilan dan deteksi
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dini penyakit [18]. Dalam konteks obstetri, USG memungkinkan tenaga kesehatan untuk
memantau pertumbuhan janin, mendeteksi kelainan struktural, mengevaluasi kondisi plasenta,
serta memastikan usia kehamilan secara lebih akurat. Deteksi dini yang dilakukan melalui USG
memberikan keuntungan dalam mencegah komplikasi dan mempersiapkan intervensi medis
yang lebih efektif [19].

Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta dalam kondisi sehat, dengan 96,6%
hasil normal. Meski demikian, beberapa kelainan berhasil diidentifikasi, seperti fatty liver,
slight hepatomegaly, colelitiasis, dan kelainan ginjal. Temuan ini menegaskan kemampuan
USG dalam mendeteksi kelainan yang sering kali luput dari diagnosis klinis awal. Identifikasi
dini ini memungkinkan tindakan medis yang lebih tepat untuk meningkatkan kualitas hidup
masyarakat yang diperiksa. Pemeriksaan USG obstetri pada dua wanita hamil menunjukkan
hasil perkembangan kehamilan yang normal berdasarkan parameter diagnostik seperti BPD,
CRL, dan FL. Selain memberikan rasa aman kepada peserta terkait kesehatan janin,
pemeriksaan ini juga memberikan pengalaman belajar langsung bagi mahasiswa. Melalui
kegiatan ini, mahasiswa mendapatkan pemahaman praktis tentang penggunaan teknologi
pencitraan dalam bidang kebidanan, yang sangat relevan bagi pendidikan mereka. Secara
keseluruhan, program ini berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
pemeriksaan kesehatan rutin serta memperkuat kompetensi mahasiswa. Keberhasilan ini
membuka peluang untuk memperluas cakupan program di masa depan, melibatkan lebih
banyak peserta, dan menjangkau wilayah yang lebih luas. Langkah ini diharapkan dapat

berkontribusi lebih besar pada peningkatan kesehatan masyarakat secara keseluruhan.
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